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1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan 
ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 

(satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,- (satu juta 
rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda 

paling banyak Rp. 5.000.000.000,- (lima miliar rupiah). 
 

2.  Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 

hak cipta atau hak terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 

banyak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 

 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran utama 

pada jenjang sekolah dasar. IPA atau sains juga menjadi tolok ukur dalam 

penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

diselenggarakan secara internasional pada setiap jenjang pendidikan, salah 

satunya di satuan pendidikan SD. Melalui pembelajaran sains juga dapat 

menjadi penilaian kognitif siswa dalam berpikir secara ilmiah, sebab konsep 

pendidikan IPA adalah melalui pendekatan berpikir ilmiah. 

Untuk dapat menerapkan proses pembelajaran yang baik pada IPA, maka 

diperlukan pemahaman bagi guru terkait dasar-dasar pada materi dan 

pembelajaran IPA. Selain itu, guru juga harus mampu memahami bagaimana 

implikasi pembelajaran IPA dalam pelaksanaannya sehingga mampu 

melaksanakan proses evaluasi dan tujuan pembelajaran IPA tercapai sesuai 

dengan capaian belajar. 

Buku “Materi dan Pembelajaran IPA: Penerapan, Implikasi, dan Evaluasi 

dalam Pengajaran Sains di SD” ini hadir sebagai referensi dan bahan kajian 

untuk mata kuliah Materi dan Pembelajaran IPA. Melalui IPA, siswa sekolah 

dasar akan memiliki pemahaman konsep tentang lingkungan dan sekitarnya 

sehingga diharapkan mampu mengembangkan wawasan yang dimiliki untuk 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian-kajian dalam buku 

ini berisi tentang bagaimana penerapan, implikasi, hingga evaluasi dalam 

proses pembelajaran sains di sekolah dasar. 

Cirebon, Agustus 2023 

 

Penulis 
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BAB 3 

HOTS (HIGHER ORDER THINKING SKILLS) 

A. Uraian Materi 

Pembelajaran HOTS adalah pembelajaran berorientasi pada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang mengajak peserta didik untuk berpikir kritis, 

kreatif, kolaborasi, dan komunik (Yoki Ariana, dkk, 2018). Menurut Arini 

Ulfah Hidayati,2017 menyampaikan definisi keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dikategorikan kedalam 3 bagian yaitu sebagai bentuk hasil transfer 

hasil belajar, sebagai bentuk berpikir kritis, dan sebagai proses pemecahan 

masalah. Langkah awal pembelajaran HOTS adalah menganalisis 

Kompetensi yang sesuai, karena tidak semua kompetensi dasar yang termuat 

dalam SKL dapat diterapkan pembelajaran HOTS. 

Terdapat lima kompetensi yang dituntut dalam keterampilan 

berpikir tingkat tinggi,sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis (criticial thinking). 

2. Kreatif dan inovasi (creative and innovative). 

3. Kemampuan berkomunikasi (communication skill). 

4. Kemampuan bekerja sama (collaboration). 

5. Kepercayaan diri (confidence). 

Konsep pembelajaran higher order thinking skills (HOTS) yang di 

integrasikan ke dalam model pembelajaran tematik bukan hanya sekedar 

menghafalkan fakta ataumengatakan sesuatu kepada seseorang persis sesuatu 

disampaikan kepada kita. Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses 

berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi 

pengalaman yang kompleks, reflektif, dan kreatif yang dilakukan secara sadar 

untuk mencapai tujuan, yaitu memperoleh pengetahuan yang meliputti 
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tingkat berpikir analitis, sintesis dan evaluatif. Maka dalam hal ini sangat 

ditentukan oleh bagaimana strategi guru dalam mengembangan 

pembelajaran. Adapun konsep integrasi higher order thinking skills (HOTS) 

yang di integrasikan ke dalam model pembelajaran tematikbisa dilakukan 

sebagai berikut: 

A. Sebuah situasi belajar tertentu yang memerlukan strategi pembelajaran 

yang spesifik dan tidak dapat digunakan di situasi belajar lainnya. 

B. Kecerdasan yang tidak lagi dipandang sebagai kemampuan yang tidak 

dapat diubah, melainkan kesatuan pengetahuan yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang terdiri dari lingkungan belajar, strategi dan 

kesadaran dalam belajar. 

C. Pemahaman pandangan yang telah bergeser dari unidimensi, linier, 

hirarki atauspiral menuju pemahaman pandangan ke multidimensi dan 

interaktif. 

D. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih spesifik seperti 

penalaran, kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif. 

Keterampilan ini juga digunakan untuk menggaris bawahi berbagai proses 

tingkat tinggi menurut jenjang taksonomi Bloom. Menurut Bloom, 

keterampilan dibagi menjadi dua bagian. Pertama adalah keterampilan tingkat 

rendah yang penting dalam proses pembelajaran, yaitu mengingat 

(remembering), memahami (understanding), dan menerapkan (applying), dan 

kedua adalah yangdiklasifikasikan ke dalam keterampilan berpikir tingkat 

tinggi berupa keterampilan menganalisis (analysing), mengevaluasi 

(evaluating), dan mencipta (creating). 
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Gambar 1. Aspek Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Aspek Keterampilan Tingkat Tinggi HOTS: 

A. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi sebagai Transfer of Knowledge 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi erat kaitannya dengan keterampilan 

berpikirsesuai dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang menjadi 

satukesatuan dalam proses belajar dan mengajar. 

1. Ranah Kognitif 

 

Ranah kognitif meliputi kemampuan dari peserta didik dalam 

mengulang atau menyatakan kembali konsep / prinsip yang telah 

dipelajari dalam proses pembelajaran yang telah didapatnya. Proses ini 

berkenaan dengan kemampuan dalam berpikir, kompetensi dalam 

mengembangkan pengetahuan, pengenalan, pemahaman, 

konseptualisasi, penentuan dan penalaran. 

Tujuan pembelajaran pada ranah kognitif menurut Bloom merupakan 
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segalaaktivitas pembelajaran menjadi 6 tingkatan sesuai dengan jenjang 

terendahsampai tertinggi. 

Tabel 1. Proses Kognitif sesuai dengan level kognitif Bloom 

 

2. Ranah Afektif 

Kartwohl & Bloom juga menjelaskan bahwa selain kognitif, terdapat 

ranahafektif yang berhubungan dengan sikap, nilai, perasaan, emosi 

serta derajat penerimaan atau penolakan suatu objek dalam kegiatan 

pembelajaran dan membagi ranah afektif menjadi 5 kategori, yaitu 

seperti pada tabel di bawah. 
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3. Ranah Psikomotor 

Keterampilan proses psikomotor merupakan keterampilan dalam 

melakukan pekerjaan dengan melibatkan anggota tubuh yang berkaitan 

dengan gerak fisik (motorik) yang terdiri dari gerakan refleks, 

keterampilan pada gerak dasar, perseptual, ketepatan, keterampilan 

kompleks, ekspresif dan interperatif. Keterampilan proses psikomotor 

dapat dilihat pada tabel di bawah. 

 

Tabel 3. Proses Psikomotor 

B. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi sebagai Critical and Creative 

Thinking John Dewey mengemukakan bahwa berpikir kritis secara 

esensial sebagai sebuah proses aktif, dimana seseorang berpikir segala hal 

secara mendalam, mengajukan berbagai pertanyaan, menemukan 

informasi yang relevan daripada menunggu informasi secarapasif (Fisher, 

2009). Berpikir kritis merupakan proses dimana segala pengetahuan 
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dan keterampilan dikerahkan dalam memecahkan permasalahan yang 

muncul, mengambil keputusan, menganalisis semua asumsi yang muncul 

dan melakukan investigasi atau penelitian berdasarkan data dan informasi 

yang telah didapat sehingga menghasilkan informasi atau simpulan yang 

diinginkan. 

 

Tabel 4. Elemen dasar tahapan keterampilan berpikir kritis 

Berfikir kreatif merupakan kemampuan yang sebagian besar dari kita yang 

terlahir bukan bukan pemikir kreatif alami. Perlu teknik khusus yang 

diperlukan untuk membantu menggunakan otak kita dengan cara yang 

berbeda. Masalah pada pemikiran kreatif adalah bahwa hampir secara 

definisi dari setiap ide yang belum diperiksa akan terdengar aneh dan 

mengada-ngada bahkan terdengar gila. Tetapi solusi yang baik mungkin 

akan terdengar aneh pada awalnya. Sayangnya, itu sebabnya sering tidak 

akan diungkapkan dan mencoba untuk mengajukannya. Berpikir kreatif 

dapat berupa pemikiran imajinatif, menghasilkan banyak kemungkinan 

solusi, berbeda, dan bersifat lateral. Keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif berperan penting dalam mempersiapkan peserta didik agar menjadi 

pemecah masalah yang baik dan mampu membuat keputusan maupun 

kesimpulan yang matang dan mampu dipertanggungjawabkan secara 

akademis. 
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C. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Sebagai Problem Solving 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai problem solving diperlukan 

dalamproses pembelajaran, karena pembelajaran yang dirancang dengan 

pendekatan pembelajaran berorientasi pada keterampilan tingkat tinggi 

tidak dapat dipisahkan dari kombinasi keterampilan berpikir dan 

keterampilan kreativitas untuk pemecahan masalah. Keterampilan 

pemecahan masalah merupakan keterampilan para ahli yang memiliki 

keinginan kuat untuk dapat memecahkan masalah yang muncul pada 

kehidupan seharihari. Peserta didik secara individu akan memiliki 

keterampilan pemecahan masalah yang berbeda dan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Menurut Mourtos, Okamoto dan Rhee, ada enam aspek 

yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik, yaitu: 

1. Menentukan masalah, dengan mendefinisikan masalah, menjelaskan 

permasalahan, menentukan kebutuhan data dan informasi yang harus 

diketahui sebelum digunakan 

2. Mengeksplorasi masalah, dengan menentukan objek yang 

berhubungan dengan masalah, memeriksa masalah yang terkait 

dengan asumsi dan menyatakan hipotesis yang terkait dengan 

masalah. 

3. Merencanakan solusi dimana peserta didik mengembangkan rencana 

untuk memecahkan masalah, memetakan sub-materi yang terkait 

dengan masalah,memilih teori prinsip dan pendekatan yang sesuai 

dengan masalah, dan menentukan informasi untuk menemukan solusi. 

4. Melaksanakan rencana, pada tahap ini peserta didik menerapkan 

rencana yang telah ditetapkan. 

5. Memeriksa solusi, mengevaluasi solusi yang digunakan untuk 

memecahkanmasalah. 
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6. Mengevaluasi, dalam langkah ini, solusi diperiksa, asumsi yang 

terkait dengan solusi dibuat, memperkirakan hasil yang diperoleh 

ketika mengimplementasikansolusi dan mengkomunikasikan solusi 

yang telah dibuat. 

 

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Penilaian pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah terdiri atas penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian 

hasil belajar: Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soalHOTS; 

Menyusun kisi-kisi soal; Memilih stimulus yang menarik dan 

kontekstual; Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal; 

Membuat pedoman penskoran(rubrik) atau kunci jawaban Seminar 

Nasional; Membangun generasi emas 2045 yang berkarakter dan 

melek IT 6 oleh satuan pendidikan, dan Penilaian hasil belajar oleh 

Pemerintah. Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk 

memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan 

hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. 

Soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang 

digunakan untuk mengukurkemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu 

kemampuan berpikir yang tidak sekadar mengingat (recall), 

menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan 

pengolahan (recite). Soal-soal HOTS pada konteks asesmen 

mengukur kemampuan: 

1. Transfer satu konsep ke konsep lainnya, 

2. Memproses dan menerapkan informasi, 

3. Mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 

4. Menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 
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5. Menelaah ide dan informasi secara kritis. 

Meskipun demikian, soal-soal yang berbasis HOTS tidak berarti soal 

yang lebih sulit daripada soal recall. Pada penyusunan soal-soal HOTS 

umumnya menggunakan stimulus. Stimulus merupakan dasar untuk 

membuat pertanyaan. Dalam konteks HOTS, stimulus yang disajikan 

hendaknya bersifat kontekstual dan menarik. Stimulus dapat 

bersumber dari isu- isu global seperti masalah teknologi informasi, 

sains, ekonomi, kesehatan, pendidikan, daninfrastruktur. Stimulus juga 

dapat diangkat dari permasalahan-permasalahan yang ada di 

lingkungan sekitar satuan pendidikan seperti budaya, adat, kasus-kasus 

di daerah, atau berbagai keunggulan yang terdapat di daerah tertentu. 

Kreativitas seorang guru sangat mempengaruhi kualitas dan variasi 

stimulus yang digunakan dalam penulisan soal HOTS. 

Langkah-langkah penyusunan soal HOTS: 

 

Dalam penulisan soal HOTS, dibutuhkan penguasaan materi ajar, 

keterampilan dalam menulis soal (kontruksi soal), dan kreativitas guru 

dalam memilih stimulus soal sesuai dengan situasi dan kondisi daerah 

di sekitar satuan pendidikan. 
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Berikut bagan langkah-langkah penyusunan soal-soal HOTS: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bagan1. Alur Pengembangan Soal HOTS 

 

 

 

Strategi dan Implementasi Penyusunan Soal HOTS 

1. Strategi 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Kemendikbud (2017, p.26- 

27), strategi penyusunan soal-soal HOTS dilakukan dengan 

melibatkan seluruh komponen stakeholder di bidang pendidikan 

mulai dari tingkat pusat sampai ke daerah, sesuaidengan tugas 

pokok dan kewenangan masing-masing. 

A. Pusat 

Direktorat Pembinaan Dikdasmen sebagai leading sektor 

dalam pembinaan sekolah dasar dan menengah di seluruh 

Indonesia, mengkoordinasikan strategipenyusunan soal-soal 

HOTS dengan dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kotadan 

instansi terkait melalui: 

Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS 

Menyusun kisi-kisi soal 

Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual 

Menulis butir soal sesuai dengan kisi-kisi soal 

Membuat pedoman penskoran (rubrik) kunci jawaban 
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1. Merumuskan kebijakan penyusunan soal-soal HOTS; 

 

2. Menyiapkan bahan berupa modul penyusunan soal-soal 

HOTS 

3. Melaksanakan pelatihan pengawas, kepala sekolah, dan 

guru terkait dengan strategi penyusunan soal-soal 

HOTS; 

Melaksanakan pendampingan ke sekolah-sekolah 

bekerjasama dengan  dinas pendidikan 

provinsi/kabupaten/kota dan instansi terkait lainnya. 

B. Dinas Pendidikan 

Dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota sesuai dengan 

kewenangannya di daerah, menindaklanjuti kebijakan 

pendidikan di tingkat pusat dengan melakukan kegiatan- 

kegiatan sebagai berikut 

1. Mensosialisasikan kebijakan penyusunan 

soal-soaL HOTS dan implementasinya dalam penilaian; 

2. Memfasilitasi kegiatan penyusunan soal-soal HOTS 

dalam rangka persiapan penyusunan soal-soal; 

3. Melaksanakan pengawasan dan pembinaan ke sekolah- 

sekolah 
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. 

C. Satuan Pendidikan 

Satuan pendidikan sebagai pelaksana teknis penyusunan soal- 

soal HOTS, sebagai salah satu bentuk pelayanan mutu 

pendidikan. Satuan pendidikan menyiapkan bahan-bahan 

penilaian dalam bentuk soal-soal yang memuat soal- soal HOTS. 

1. Meningkatkan pemahaman guru tentang penulisan soal 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills/HOTS). 

2. Meningkatkan keterampilan guru untuk menyusun instrumen 

penilaian (High Order Thinking Skills/HOTS). 

Peran Soal HOTS dalam Penilaian: 

 

Menurut M. Brookhart (2010, p.34) mengemukakan bahwa manfaat 

penilaian HOTS adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan motivasi untuk belajar. 

2. Meningkatkan pencapaian hasil belajar. Soal-soal HOTS bertujuan 

untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam 

melakukan Penilaian, guru dapat menyisipkan beberapa butir soal 

HOTS. 

Berikut dipaparkan peran soal-soal HOTS dalam meningkatkan 

mutu Penilaian menurut Kemendikbud (2017, p.24): 

1. Mempersiapkan kompetensi peserta didik menyongsong abad 

ke-21 

2. Memupuk rasa cinta dan peduli terhadap kemajuan daerah 

3. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

4. Meningkatkan mutu penilaian. 
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B. Latihan Soal HOTS: (Pilihan Ganda) 

 

1. Besaran berikut yang bukan merupakan besaran turunan adalah… 

a. Momentum 

b. Kecepatan 

c. Gaya 

d. Massa 

e. Volume 

2. Jika dalam kolam kita jumpai makhluk hidup berupa belut, ikan sepat, 

ikan gabus, dan beberapa tumbuhan air yakni teratai, hidrilla sp. 

Kemudian berinteraksi dengan lingkungan kolam, maka kolam 

membentuk... 

a. Populasi 

b. Komunitas 

c. Individu 

d. Ekosistem 

e. Simbiosis 

3. Untuk menghasilkan individu dalam jumlah yang banyak dan 

memiliki sifat yang sama dengan induknya, maka diperlukan 

perbanyakkan tanaman dengan metode… 

a. Steak akar 

b. Cangkok 

c. Kultur jaringan 

d. Steak batang 

e. Steak daun 
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(Essay) 

 

1. Bagaimana perkembangan generative dan vegetative pada tumbuhan? 

 

2. Pada ekosistem sawah, pak tani sering memberikan pupuk dan 

menyemprotkan pestisida agar terhindar dari gagal panen. Namun, pak tadi 

terkadang menyemprotkan pestisida berlebihan dengan alasan hama yang 

menyerang tanaman padi terlalu banyak. 

Jelaskan akibat dari pengguna pestisida yang dilakukan Pak Tani! 

 

C. Kunci Jawaban (Pilihan Ganda) 

 

1. d. Massa 

 

2. d. Ekosistem 

 

3. b. Cangkok (Essay) 

 

1. Bahwa perkembangbiakan tumbuhan tanpa adanya perkawinan 

tersebut perkembangbiakan secara vegatatif. Sedangkan 

perkembangbiakan secara generatif terjadi melalui perkawinan atau 

peryebukan. 

2. Pemberantasan hama biasa dilakukan oleh petani dengan 

menggunakan produk pestisida. Tujuan petani tersebut agar hama-hama 

yang mengganggu tanaman mereka dapat dibasmi. Namun, penggunaan 

pestisida yang demikian justru akan menimbulkan akibat lain yang lebih 

fatal. Yaitu terjadinya pencemaran dan penurunan unsur hara alami yang 

ada di dalam tanah. 
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